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DEMOKRASI

Pengertian Demokrasi

Secara etimotogi demokrasi berasal dari
kata demos yang berarti rakyat dan

kratos atau kratein yang berarti
kekuasaan. Jadi demokrasi adalah

‘kekuasaan rakyat”.
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PENGERTIAN DEMOKRASI™

ABrahamincolnDE7ib5/Es) Ao e T ot e PEspIEIbY e pEsplEiand,
for ifjg degele;

KarumitKantono, " Demokrasi adalah kekuasaan rakyat yang berbentuk
PERERNLENan dengan semua tingkatan rakyat ikut mengambil alih bagian dalam
PEMERNtanan’.

Stkarna, demokrasi adalah bentuk pemerintahan yang akan menjalankan

JEIErNtaannya tanpa menyebabkan pelanggaran terhadap hak-hak asasi
SNiicnlSIa:

o _;__' osephiA. Schmeter, demokrasi merupakan suatu perencanaan institusional
S Untik mencapai keputusan politik di mana individu-individu memperoleh
£ kekUasaan untuk memutuskan cara perjuangan kompetitif atas suara rakyat.

—— : ‘Sidney Hook, demokrasi adalah bentuk pemerintahan di mana keputusan-

keputusan pemerintah yang penting yang secara langsung atau tidak langsung

_ gidasarkan pada kesepakatan mayoritas yang diberikan secara bebas dari rakyat
ewasa.

Affan Gaffar (2000) memaknai demokrasi dalam dua bentuk yaitu pemaknaan
secara normatif (demokrasi nhormatif) dan empirik (demokrasi empirik). Demokrasi
normatif adalah demokrasi yang secara ideal hendak dilakukan oleh sebuah
negara. Sedangkan demokrasi empirik adalah demokrasi yang dalam
perwujudannya pada dunia politik praktis.
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SEJARAH & PERKEMBANGAN
DEMOKRASI

Teori dari John Locke dan JJ. Rosseau.
Kontrak sosial dapat terwujud melalui 2

tahap/cara, yakni:

m Perjanjian Masyarakat: perjanjian antar individu
untuk membentuk masyarakat.

m Perjanjian Pemerintah: perjanjian antar
masyarakat untuk membentuk pemerintahan.
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NILAI-NILAIIDEMOKRASI

Menyelesaikan perselisinan dengan calkia damal dan
SEcala MElembaga (S/astiioRalZzEd PECEU.
SCHICHIENL OIRCONITIG))

VERYEIEne@aiaikaiipPErganbicRrPEMIMPIN/ PERCUESEEN
Seczlrel tareltls (Qre/enls Stieeassiar) OF riiles);

VEmBatasI PEMakalaitkekerasanisampalminimum
(Cerlilientien) OF easrelor));

MEendaktirdanimendangdapWajaifadanya
KeanekalradaMan (G/WVersity);

VIERjamin tegaknyarkeadilan;

Menjamin adanya kebebasamn-kebebasan dalami sistem
demokirasi.
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PELAKSANAAN DEMOKRASI DI
INDONESIA

Periode 1945-1959, masa demokrasi parlementer yang
menonjolkan peranan parlemen serta partai-partai.
Pada masa ini kelemahan demokrasi parlementer
memberi peluang untuk dominasi partai-partai politik
dan DPR. Akibatnya persatuan yang digalang selama
perjuangan melawan musuh bersama menjadi kendor

dan tidak dapat dibina menjadi kekuatan konstruktif
sesudah kemerdekaan.

Periode 1959-1965, masa Demokrasi Terpimpin yang
dalam banyak aspek telah menyimpang dari demokrasi
konstitusional dan lebih menampilkan beberapa aspek
dari demokrasi rakyat. Masa ini ditandai dengan
dominasi presiden, terbatasnya peran partai politik,
perkembangan pengaruh komunis, dan peran ABRI
sebagai unsur sosial politik, semakin luas.




PELAKSANAAN DEMOKRASI DI
INDONESIA

Periode 1966-1998, masa Demokrasi Pancasila era Orde baru
yang merupakan demokrasi konstitusional yang menonjolkan
sistem presidensial. Landasan formal periode ini adalah
Pancasila, UUD 1945 dan Ketetapan MPRS/MPR dalam rangka
untuk meluruskan kembali penyelewengan terhadap UUD
1945 yang terjadi di masa Demokrasi Terpimpin. Namun
dalam perkembangannya peran presiden semakin dominan
terhadap lembaga-lembaga negara yang lain.

Periode 1999-sekarang, masa Demokrasi Pancasila era
reformasi dengan berakar pada kekuatan multi partai yang
berusaha mengembalikan perimbangan kekuatan antar
lembaga negara, antar eksekutif, legislatif dan yudikatif. Pada
masa ini peran partai politik kembali menonjol, sehingga iklim
demokrasi memperoleh nafas baru. Perkembangan berikutnya
masih akan kita tunggu.
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